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ABSTRAK 

 

Perancangan Modul Praktikum Matching Impedance Saluran Transmisi 

dengan Stub Tunggal Seri dan Paralel  

 (2022 : xiii + 64 halaman +  Gambar + Tabel  + Lampiran ) 

 

AISYAH KHAIRANI 

0619 3033 0545 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI D-III TEKNIK TELEKOMUNIKASI 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 
 

Penyesuaian impedansi adalah hal yang penting dalam suatu system 

komunikasi dimana proses mentransfer sinyal dari pengirim menuju sinyal 

penerima akan terkirim dengan daya yang maksimum. Pada saat kondisi tidak 

mengalami kesesuaian impedansi maka daripada itu dibutuhkanlah suatu 

perangkat modul yang bekerja sebagai penyesuaian impedansi. 

Dalam merancang modul ini kita akan dihadapkan pada suatu proses 

perhitungan yang terbilang cukup rumit karena diperlukan ketepatan dan ketelitian 

saat perhitungannya dengan melibatkan bilangan-bilangan kompleks serta 

imajiner. Perhitungan juga dilakukan secara manual yang diharapkan perancangan 

ini dapat menjadi acuan para mahasiswa untuk melakukan praktikum saluran 

transmisi. Pada saat perancangan modul penyesuai impedansi ini digunakan peta 

smith chart untuk memetakan titik beban yang akan diperoleh panjang saluran 

jarak pemasangan stub dari antena dan panjang stub penyesuaian impedansinya. 

Untuk memplot titiknya dipakai bantuan MATLAB agar titik terplot dengan 

sempurna. Untuk menghitung stubnya dilakukan secara manual yang akan 

menjadi inti pembahasan dari laporan akhir ini. 

Untuk melihat apakah perancangan dilakukan dengan benar berdasarkan 

teorinya penyesuaian impedansi akan match jika impedansi antenna atau beban 

sama dengan impedansi rangkaian sumbernya. 
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ABSTACT 

 

Impedance Matching Practical Module Design Transmission Line with Single 

Stub Series and Parallel 

(2022 : xiii + 64 pages + Figure + Table + Enclosures) 
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  Impedance adjustment is important in a communication system where the 

process of transferring the signal from the sender to the receiver signal will be 

sent with maximum power. When the condition does not experience impedance 

matching, then a module device is needed that works as an impedance adjustment. 

  In designing this module, we will be faced with a calculation process that is 

quite complicated because it requires precision and accuracy when calculating it 

by involving complex and imaginary numbers. Calculations are also carried out 

manually, which is expected to be a reference for students to carry out 

transmission line practicum. At the time of designing this impedance adjustment 

module, a smith chart map was used to map the load points to obtain the length of 

the channel, the stub installation distance from the antenna and the length of the 

impedance adjustment stub. MATLAB is used to plot the points so that the points 

are plotted perfectly. To calculate the stub is done manually which will be the 

core of the discussion of this final report. 

  To see if the design is done correctly based on the theory the impedance 

adjustment will match if the impedance of the antenna or load is the same as the 

impedance of the source circuit. 
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